
Pengaruh Antioksidan Astaxanthin dari Ekstrak Limbah 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) Menggunakan 

Minyak Kedelai Terhadap Penurunan Glukosa Darah 

Mencit (Mus Musculus) yang Diinduksi Streptozotosin 

 

 

Skripsi 

 

Angelita Abri Berliani KY 

31170141 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS BIOTEKNOLOGI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2021 





ii 
 

Pengaruh Antioksidan Astaxanthin Dari Ekstrak Limbah 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) Menggunakan 

Minyak Kedelai Terhadap Penurunan Glukosa Darah Mencit 

(Mus Musculus) Yang Diinduksi Streptozotosin 
HALAMAN JUDUL 

 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains (S.Si) 

Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

 

 

Angelita Abri Berliani KY 

31170141 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS BIOTEKNOLOGI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2021 



iii 
 

  



iv 
 

  



v 
 



vi 
 

 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur sedalam-dalamnya kepada Yang Maha Kuasa, Tuhan Yesus 

Kristus atas kasih dan anugerah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Antioksidan Astaxanthin dari Ekstrak 

Limbah Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) Menggunakan Minyak 

Kedelai Terhadap Penurunan Glukosa Darah Mencit (Mus Musculus) yang 

Diinduksi Streptozotosin”. Penyusunan skripsi ini tentunya tidak lepas dari 

bantuan berbagai pihak yang senantiasa menguatkan dan mendukung dalam doa 

maupun perbuatan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang 

begitu besar kepada : 

1. Dra. Aniek Prasetyaningsih, M.Si sebagai dosen pembimbing utama yang 

senantiasa memberi bimbingan, dukungan dan semangat kepada saya 

dengan tulus dalam penyusunan naskah skripsi ini. 

2. Vinsa Cantya P., drh., SKH.,M.Sc selaku dosen pembimbing pendamping 

yang juga senantiasa memberikan bimbingan dan mendukung saya dalam 

penyusunan naskah skripsi ini. 

3. Seluruh dosen serta staf pegawai Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen 

Duta Wacana yang telah membagikan ilmu pengetahuan dan membantu 

dalam belajar di kampus kurang lebih selama 4 tahun 

4. Papa dan Mama terkasih yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan 

secara materiil dan moral. 

5. Kakakku Velawati Majesty, S.E yang selalu mendoakan, mendukung dan 

membantu adiknya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Adikku Miracle yang juga selalu mendoakan dan mendukung dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Red One Fish Jogja yang telah membantu dalam menyediakan limbah 

udang. 

8. Teman-teman terkasih yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah 

membantu, mengingatkan dan menguatkan selama masa perkuliahan sampai 

penelitian ini selesai. 

9. Diri sendiri yang sudah kuat dan semangat dalam mengerjakan skripsi ini 

Demikian naskah skripsi ini ditulis, penulis berharap naskah skripsi ini 

dapat menjadi berkat dan bermanfaat bagi banyak orang. Apabila ada salah kata 

maupun perbuatan, penulis ucapkan maaf kepada semua pihak. 

 

  



viii 
 

ABSTRAK 

Pengaruh Antioksidan Astaxanthin dari Ekstrak Limbah Udang 

Vaname (Litopenaeus vannamei) Menggunakan Minyak Kedelai 

Terhadap Penurunan Glukosa Darah Mencit (Mus musculus) 

yang Diinduksi Streptozotosin 

 

ANGELITA ABRI BERLIANI KY 

 

Limbah udang vaname (L. vannamei) mengandung senyawa aktif berupa 

astaxanthin. Astaxanthin adalah pigmen golongan karotenoid berwarna merah 

yang memiliki aktivitas antioksidan 10 kali lebih tinggi dibandingkan dengan β-

carotene dan 80 kali lebih besar dibanding dengan α-tokoferol sehingga memiliki 

kemampuan dijadikan sebagai obat anti-inflamasi, anti-kanker, jantung, 

hiperglikemia dan diabetes. Ekstraksi astaxanthin pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan minyak kedelai karena availibilitasnya yang tinggi dan harga yang 

terjangkau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antioksidan 

astaxanthin dari ekstrak limbah udang vaname (L. vannamei) menggunakan 

minyak kedelai terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus) 

yang diinduksi streptozotosin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial dengan 5 kelompok perlakuan yaitu, kontrol positif 

(gibenklamid 5 mg/kg BB), kontrol negatif (akuades), pemberian ekstrak limbah 

udang vaname (L. vannamei) dengan dosis 10 mg/kg BB, 15 mg/kg BB, dan 20 

mg/kg BB. Perlakuan terapi diberikan setiap hari selama 14 hari secara oral. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak limbah udang vaname (L. vannamei) 

menggunakan minyak kedelai mampu mereduksi kadar glukosa darah mencit 

yang mengalami hiperglikemia. Dosis ekstrak limbah udang vaname (L. 

vannamei) menggunakan minyak kedelai yang mampu menurunkan kadar glukosa 

darah yang efektif yaitu dosis 20 mg/kg BB 

 

Keywords: astaxanthin, hiperglikemia, limbah udang vaname, minyak kedelai, 

streptozotosin 
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ABSTRACT 

Antioxidant Effect of Astaxanthin from Vaname (Litopenaeus 

vannamei) Shrimp Waste Extract Using Soybean Oil on Blood 

Glucose Reduction of Streptozotocin-Induced Mice (Mus musculus)  

 

ANGELITA ABRI BERLIANI KY 

 

Vaname (L. vannamei) shrimp waste is one of the important sources that 

contains an active compound called astaxanthin. Astaxanthin is a red-orange keto-

carotenoid pigment and widely known for its high antioxidant activity, compared 

to β-carotene, astaxanthin has 10 times higher antioxidant activity and 80 times 

higher than α-tokoferol. Therefore, astaxanthin can be used as anti-inflamation, 

anti-cancer, cardiovascular, hyperglycemic and diabetes drug. Astaxanthin from 

vaname shrimp waste in this study were extracted using soybean oil because of its 

availability and its affordable price. This study aimed to determine the effect of 

antioxidant astaxanthin from vaname shrimp (L. vannamei) waste extract using 

soybean oil on reducing blood glucose levels in mice (Mus musculus) induced by 

streptozotocin. This study was designed using Random Design Complete Factorial 

with 5 groups of treatment. Animals were given treatment every day for 14 days 

orally. Positive control received 5 mg/kg BW glibenclamide, negative control 

received 0,2 akuades and the other 3 groups received vaname shrimp (L. 

vannamei) waste extract at a dose of 10 mg/kg BW, 15 mg/kg BW, and 20 mg/kg 

BW. The result of this study demonstrate that vaname shrimp (L. vannamei) waste 

extract using soybean oil is effective to reduce blood glucose levels in mice with 

hyperglycemia. Therefore, vaname shrimp waste extract (L. vannamei) using 

soybean oil at a dose 20 mg/kg BW has the best effect to reduce blood glucose 

level in mice (Mus musculus) induced by streptozotocin. 

Keywords: astaxanthin, hyperglycemia, vaname shrimp waste extract, soybean 

oil, streptozotocin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki julukan sebagai negara maritim dengan potensi sumber 

daya laut yang melimpah, salah satu contohnya adalah komoditas perikanan. 

Udang merupakan komoditas ekspor andalan sektor perikanan karena memiliki 

nilai ekonomis dan nilai gizi yang tinggi. Litopenaeus vannamei atau yang biasa 

dikenal dengan udang putih merupakan udang intoduksi dari pantai Pasifik Barat 

Amerika Latin yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan menjadi andalan 

ekspor sektor perikanan. Data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

(2020) menunjukkan nilai ekspor hasil perikanan Indonesia periode Januari 

hingga Oktober 2020 kurang lebih mencapai 60 triliun rupiah, dimana komoditas 

ekspor utama sektor perikanan dihasilkan dari udang. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) (2020), volume ekspor udang ke lima negara tujuan utama ekspor 

yaitu Amerika Serikat, Tiongkok,  Jepang, negara-negara di ASEAN dan di Uni 

Eropa sepanjang tahun 2020 menunjukkan peningkatan sebesar 9,82% dibanding 

tahun 2019, dimana volume ekspor udang mencapai 199,1 ribu ton dengan nilai 

sekitar 466,24 juta dolar AS. Natsir et al (2007) menyatakan bahwa laju 

peningkatan ekspor udang di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan 

sekitar 6%, dimana udang yang diekspor dalam keadaan beku tanpa kepala 

maupun kulit dan sekitar 60-70% dari berat udang menjadi limbah. 

Permasalahan yang muncul seiring dengan peningkatan ekspor udang di 

Indonesia adalah meningkatnya limbah udang yang dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan. Hal ini dikarenakan limbah udang seperti kepala dan 

kulit di Indonesia kurang dimanfaatkan secara maximal. Holanda dan Netto 

(2006) menyatakan bahwa limbah udang umumnya hanya dimanfaatkan dalam 

industri rumah tangga untuk dijadikan terasi atau sebagai campuran pakan ternak 

maupun sebagai substitusi pupuk. Menurut Sachindra et al (2006), limbah udang 

memiliki kandungan protein sebesar 35-50%, kitin sebesar 15-25%, mineral 
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sebesar 10-15% dan pigmen karotenoid. Menurut Shimidzu et al (1996), 

karotenoid memiliki aktivitas antioksidan 100 kali lebih besar dibanding dengan 

vitamin E. Rodriguez-Amaya (2006) menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis 

pigmen karotenoid yang berhubungan dengan kesehatan manusia yaitu α-karoten, 

β-karoten, cryptoxanthin, likopen, lutein, zeaxanthin, dan astaxanthin. 

Astaxanthin adalah pigmen karotenoid golongan xantofil yang memiliki struktur 

menyerupai β-karoten, selain itu astaxanthin memiliki sifat tidak stabil dan mudah 

teroksidasi dalam keadaan bebas. Astaxanthin adalah pigmen utama yang 

memberikan warna merah-oranye pada hewan laut seperti pada salmon, kakap 

merah, udang, lobster dan kepiting (Higuera et al., 2006). Astaxanthin memiliki 

banyak manfaat baik dalam bidang kosmetik, akuakultur, pangan fungsional 

maupun kesehatan manusia (Guerin et al., 2003). Astaxanthin dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan dua kali lebih besar dalam meredam singlet 

oksigen dibanding dengan β-karoten dan 80 kali lebih besar dibanding dengan α-

tokoferol (Sowmya, 2012). Sebagai antioksidan, astaxanthin memiliki fungsi 

dalam melindungi dan memperbaiki sel, meningkatkan sistem imun untuk 

melawan berbagai jenis penyakit degeneratif, salah satunya diabetes dengan cara 

mereduksi gula darah (Wang, 2012). Sebagai agen antidiabetes, astaxanthin 

bekerja dengan cara meningkatkan sensitivitas insulin dan pengambilan glukosa 

dalam darah, sehingga mencegah terjadinya hiperglikemia (Feng, 2020).  

Astaxanthin merupakan salah satu jenis pigmen karotenoid yang tidak 

dapat ditemukan dalam keadaan bebas di alam, sehingga diperlukan suatu usaha 

untuk memisahkan ikatan hidrogen antara astaxanthin dengan protein sehingga 

dapat diperoleh astaxanthin bebas. Ekstraksi adalah metode yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu senyawa tertentu. Handayani (2008) menyatakan bahwa 

karotenoid bersifat larut dalam lemak, sehingga penggunaan minyak nabati 

maupun minyak hewani sebagai pelarut dalam proses ekstraksi lebih mudah 

melarutkan dan mengikat karotenoid. Ekstraksi karotenoid juga dapat dilakukan 

dengan pelarut organik non-polar seperti aseton, alcohol, etanol dan kloroform 

(Sachindra et al., 2006). Ekstraksi astaxanthin menggunakan pelarut minyak 
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menghasilkan yield yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan pelarut 

organik. Hasil ekstraksi astaxanthin yang berasal dari karapas lobster 

Procambarus clarkia menggunakan minyak kedelai menghasilkan astaxanthin 

sebesar 87,4 mg/100 ml minyak, sedangkan penggunaan minyak salmon 

menghasilkan astaxanthin yang lebih sedikit yaitu sebesar 77,8 mg/100 ml 

minyak (Chen dan Meyers, 1982) dan penggunaan minyak ikan kod menghasilkan 

astaxanthin sebesar 60,19 mg/100 ml minyak (Shahidi dan Synowiecki, 1991). 

Ekstraksi karotenoid menggunakan pelarut organik dapat merusak 

lingkungan dan memiliki dampak yang buruk apabila diaplikasikan untuk 

kesehatan, sedangkan penggunaan enzim komersial membutuhkan biaya yang 

besar sehingga akan memperbesar biaya produksi. Berdasarkan alasan tersebut, 

perlu adanya alternatif baru untuk menangglukosangi penggunaan pelarut organic 

kimia yang berdampak buruk pada lingkungan dan mengurangi pemakaian enzim 

komersial yang mahal, sehingga pada penelitian ini digunakan minyak kedelai 

untuk meningkatkan yield astaxanthin dan mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan pelarut organic, serta membuktikan bahwa astaxanthin yang 

diperoleh dapat diaplikasikan dalam bidan kesehatan, yaitu sebagai agen 

antidiabetes. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa saja senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak limbah udang L. 

vannamei menggunakan minyak kedelai? 

1.2.2 Berapakah kadar astaxanthin dan aktivitas antioksidan ekstrak limbah 

udang L. vannamei menggunakan minyak kedelai? 

1.2.3 Berapa konsentrasi optimal ekstrak astaxanthin limbah udang L. vannamei 

menggunakan minyak kedelai yang dapat menurunkan kadar glukosa 

darah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui keragaman senyawa aktif limbah udang L. vannamei 

menggunakan minyak kedelai. 

1.3.2 Mengetahui kadar astaxanthin dan aktivitas antioksidan ekstrak limbah 

udang L. vannamei menggunakan minyak kedelai. 

1.3.3 Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak astaxanthin limbah udang L. 

vannamei menggunakan minyak kedelai yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Umum 

Manfaat umum dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan limbah udang vaname (L. vannamei) sehingga 

dapat menaikkan perekonomian dan mengatasi permasalahan lingkungan 

1.4.2 Manfaat Khusus 

Manfaat khusus dari penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah 

mengenai potensi astaxanthin dari limbah udang vaname (L. vannamei) terhadap 

penurunan kadar glukosa darah mencit Mus musculus jantan dan sebagai data 

pendukung dalam untuk pengembangan obat antidiabetes yang aman dan efektif 

pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada fase bawah ekstrak limbah 

udang vaname (L. vannamei) adalah flavonoid, terpenoid,dan astaxanthin 

sedangkan fase minyak ekstrak limbah udang vaname (L. vannamei) 

mengandung fenolik, flavonoid, terpenoid dan astaxanthin 

5.1.2 Kadar astaxanthin tertinggi ditemukan pada fase minyak ekstrak limbah 

udang vaname (L. vannamei) menggunakan minyak kedelai dengan 

rendemen sebesar 209,590 ppm, sedangkan fase bawah ekstrak limbah 

udang vaname (L. vannamei) menggunakan minyak kedelai mengandung 

rendemen sebesar 35,574 ppm. 

5.1.3 Astaxanthin yang terdapat dalam ekstrak limbah udang vaname (L. 

vannamei) memiliki aktivitas antioksidan dan mampu menurunkan kadar 

glukosa darah mencit yang diinduksi streptozotosin secara optimal dengan 

penggunaan dosis sebesar 20 mg/kg BB.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

mengenai: 

5.2.1 Peningkatan konsentrasi dosis astaxanthin dari ekstrak limbah udang 

vaname (L. vannamei) menggunakan minyak kedelai dalam uji aktivitas 

antidiabetes. 

5.2.2 Penambahan waktu uji aktivitas antidiabetes ekstrak limbah udang vaname 

(L. vannamei). 

5.2.3 Uji lanjutan pre-klinis berupa uji histopatologi untuk mengetahui efek 

astaxanthin dari ekstrak limbah udang vaname (L. vannamei) terhadap 

organ ginjal, pancreas, hati dan testis.  
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